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ABSTRAK 

“Latar Belakang: Post partum merupakan waktu ibu memulihkan alat kandungannya ke keadaan 

semula sebelum melahirkan sampai persalinan, masa setelah bersalin berlangsung antara 6 minggu. 

Post partum ibu akan mengalami perubahan secara fisiologi dan perubahan psikologi yang 

memerlukan proses adaptasi.  Proses adaptasi jika tidak ditangani dapat menyebabkan diantaranya 

yaitu nyeri akut, pendarahan, depresi, menyusui tidak efektif. Tujuan studi kasus yaitu 

menggambarkan asuhan keperawatan pada klien post partum atas indikasi uteri hipotonik dengan 

masalah keperawatan menyusui tidak efektif. Metode: Studi kasus ini merupakan  studi untuk 

mengekspor dengan strategi penelitian mendalam melalui asuhan keperawatan pada klien Post 

Partum atas indikasi inersia uteri hipotonik dengan Menyusui Tidak Efektif di Ruang Jade Rumah 

Sakit Umum Dr. Slamet Garut. Hasil: setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan memberikan 

intervensi keperawatan,  masalah keperawatan Menyusui Tidak efektif pada klien 1 masalah teratasi 

ditandai adanya pengeluaran ASI sedangkan pada klien 2 masalah Saran hasil penelitian ini dapat 

sebagai data dasar untuk dilakukan peneliti selanjutnya tentang menyusui tidak efektif dengan 

menggunakan teknik kombinasi antara pijat oksitosin dan breast care.belum teratasi karena belum 

ada pengeluaran ASI. Diskusi: klien dengan masalah menyusui tidak efektif tidak selalu memiliki 

respon yang sama pada setiap klien post partum hal ini di pengaruhi oleh kondisi atau status 

kesehatan klien sebelumnya. Sehingga perawat harus melakukkan asuhan yang komprehensif untuk 

menangani masalah keperawatan pada setiap klien. Saran untuk peneliti selanjutnya tentang 

menyusui tidak efektif dengan menggunakan teknik kombinasi antara pijat oksitosin dan breast 

care. Saran dari hasil penelitian ini dapat menjadi data dasar bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan pemberian ASI yang tidak efektif dengan menggunakan teknik kombinasi pijat oksitosin 

dan breast care. 
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ABSTRACT 

Background: Post partum is the time when the mother restores her uterine organs to their original 

state before giving birth until delivery, the period after childbirth lasts between 6 weeks. Postpartum 

mothers will experience physiological changes and psychological changes that require a process of 

adaptation.  The adaptation process if left untreated can cause acute pain, bleeding, depression, 

ineffective breastfeeding. The purpose of the case study is to describe nursing care in postpartum 

clients on indications of hypotonic utery with nursing problems breastfeeding is not effective. 

Method: This case study is a study to export with in-depth research strategies through nursing care 

in Post Partum clients on indications of hypotonic uterine inertia with Ineffective Breastfeeding in 

the Jade Room of Dr. Slamet Garut General Hospital. Results: After nursing care is carried out by 

providing nursing intervention, nursing problems Breastfeeding Ineffective in client 1 the problem 

is resolved marked by breast milk expenditure while in client 2 the problem has not been resolved 

because there has been no breast milk expenditure. Discussion: Clients with ineffective 

breastfeeding problems do not always have the same response to each client's postpartum condition. 

So that nurses must carry out comprehensive care to deal with nursing problems in each client. The 

suggestion of the results of this study can be as basic data for further researchers to do about 

ineffective breastfeeding using a combination technique of oxytocin massage and breast care.” 
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